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Abstract

This study aims to examine the effect of Awareness, completeness of goods and quality of goods on
purchasing decisions at the Twin wholesale stores of Pengarungan Village, Torgamba District, South
Labuhanbatu Regency. Data collection was carried out by distributing questionnaires and
distributed to 60 research samples, namely customers of Twin grocery stores. Data analysis in this
study using the help of SPSS version 20. Data testing techniques conducted in this study include
validity and reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, and partial
and simultaneous testing. The results of the analysis showed that awareness has a positive effect on
purchasing decisions it can be seen from the value of t count > t table (2.933>2.002), awareness has a
positive effect on purchasing decisions it can be seen from the value of t count > t table (2466>2.002),
awareness has a positive effect on purchasing decisions it can be seen from the value of t count > t
table (5.092>2.002), Awareness, completeness of goods, and quality of goods have a positive effect on
purchasing decisions it can be seen from the value of F count > F table (11,2232,77).

Keywords: Awareness, completeness of goods, quality of goods, and purchasing decisions.

Pendahuluan

Grosir merupakan salah satu jenis usaha dagang, dimana pelaku usaha
menjual kembali barang yang mereka jual tanpa merubah bentuknya, kegiatan usaha
dilakukan dengan memasukkan barang dari supplier dan menjualnya kembali kepada
para konsumen. Usaha ini merupakan usaha yang banyak ditemui disetiap daerah,
mengingat usaha ini menyediakan berbagai macam kebutuhan pokok, usaha ini
menjadi usaha yang banyak dicari oleh para konsumen, dan menjadi banyak pilihan
pelaku usaha didalam memilih suatu usaha.

Meningkatnya jumlah pelaku usaha grosir membuat tingkat persaingan pun
menjadi berkembang, kemajuan usaha sangat dipengaruhi oleh keputusan pembelian
konsumen, keputusan pembelian konsumen merupakan keputusan yang diambil
oleh konsumen didalam memutuskan pembelian. Semakin tinggi keputusan
pembelian konsumen maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang didapatkan
oleh pelaku usaha, sebaliknya usaha dengan tingkat keputusan pembelian yang
rendah maka akan semakin menurunlah pendapatan konsumen.

Toko grosir kembar merupakan grosir yang beralamat di desa pengarungan
kec. Torgamba kab. Labuhanbatu selatan. Untuk meningkatkan usaha yang
dijalankakn, grosir kembar harus memperhatikan dengan baik kebutuhan yang
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dibutuhkan oleh konsumen, mengingat pada era perenomian konsumen yang
mengalami permasalahan diakibatkan adanya pandemic covid 19, maka hal
tersebutpun menjadi pengaruh terhadap keberlangsungan usaha termasuk grosir
kembar.

Fenomena yang peneliti lihat adalah tingkat keputusan pembelian yang
diambil oleh konsumen masih belum optimal, hal ini terlihat dari masih terdapat
konsumen yang datang ke grosir kembar tetapi tidak jadi membeli, dikarenakan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah barang yang mereka cari tidak tersedia. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keputusan pembelian konsumen masih belum
sepenuhnya baik, untuk itu pelaku usaha harus memperhatian dengan baik hal
tersebut dan memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat menentukan
keputusan pembelian konsumen.

Peneliti melihat bahwa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen adalah pengaruh awareness, kelengkapan barang dan kulaitas
barang. Faktor-faktor tersebut peneliti lihat dapat memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, apabila pelaku
usaha dapat menjalankan faktor yang menjadi pengaruh keputusan pembelian
konsumen maka tingkat keputusan pembelian pun juga akan berkembang.

Awareness merupakan kesadaran konsumen untuk mengenal suatu produk
atau suatu usaha. Awareness akan mempengaruhi pandangan konsumen terhadap
suatu produk yang mereka inginkan, konsumen yang menyadari dengan baik bahwa
kualitas produk yang mereka beli merupakan barang dengan kualitas yang bagus
akan memutuskan untuk membeli barang tersebut, sebaliknya konsumen yang
merasa barang yang dibelinya tidak memiliki kualitas yang sesuai dengan
harapannya, maka keputusan pembelian pun akan semakin rendah. Peneliti melihat
bahwa tidak seluruh konsumen memahami dengan baik bagaimana produk-produk
yang dijual pada toko grosir kembar. Hal ini terlihat dari masih terdapat konsumen
yang memberikan komplen terhadap kualitas produk.

Selain faktor tersebut, kelengkapan barang juga merupakan faktor utama
yang harus diperhatikan, usaha dengan kelengkapan barang yang baik akan menjadi
pilihan konsumen didalam menentukan keputusan pembelian konsumen. Konsumen
yang datang pada saat berbelanja akan berharap mendapatkan semua barang yang
sedang mereka cari, apabila mereka tidak mendapatkan semua barang disatu tempat
tersebut, maka keputusan pembelian akan berkurang dan secara otomatis akan
menyebabkan keputusan pembelian pun akan berkurang. Peneliti menilai bahwa
tingkat kelengkapan barang pada grosir kembar masih belum sepenuhnya dianggap
baik oleh seluruh konsumen, hal ini terlihat dari terdapat konsumen yang
memberikan keluhan dikarenakan barang yang mereka cari tidak tersedia
seluruhnya, kemudian masih terdapat konsumen yang memutuskan untuk tidak jadi
membeli disebabkan kelengkapan barang yang tidak sepenuhnya tersedia.

Kualitas produk juga merupakan faktor yang sangat penting didalam
menentukan keputusan pembelian konsumen, konsumen cenderung melihat
bagaimana kualitas produk yang ditawarkan, kualitas produk yang tidak sesuai akan
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
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Grosir kembar harus memperhatikan dengan baik faktor-faktor tersebut,
grosir kembar harus membuat bagaimana awareness dapat mempengaruhi pola fikir
konsumen dan konsumen akan menjadi loyal dan selalu memutuskan keputusan
pembelian, grosir kembar juga harus memperhatikan stok barang yang tersedia,
memperhatikan dengan baik kelengkapan barang yang mereka jual.

Landasan Teori
Penelitian Terdahulu

Penelitian yang di jadikan acuan adalah Jurnal penelitian (Martinus Robert,
2018) dengan judul penelitian “Promosi Melalui Sosial Media, Brand Awareness,
Purchase Intention Pada Produk Sepatu Olahraga” Hasil penelitian menunjukkan
Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan yang membahas mengenai Promosi
melalui sosial media, Brand Awarenss, Purchase Intention terhadap produk sepatu
olahraga Specs di Surabaya bahwa Promosi memiliki hubungan signifikan terhadap
brand awareness dan minat beli

Awareness

Mendatu (2015) awareness merupakan kesadaran dimana seseorang bisa
memahami dirinya sendiri dengan setepat-tepatnya. Seseorang disebut memiliki
kesadaran diri jika seseorang tersebut memahami emosi dan mood yang sedang
dirasakan, kritiss terhadap informasi mengenai dirinya sedniri dan sadar dengan
dirinya yang nyata.

Kelengkapan barang

(Iswanto et al., 2016) menyatakan produk adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan. Konsumen
akan melihat suatu produk berdasarkan pada karakteristik atau ciri, atau atribut
produk dari produk tersebut.

Kualitas barang

Menurut (Julianti et al., 2014) kualitas produk merupakan senjata strategi
potensial untuk mengalahkan pesaing. Kemampuan dari kualitas produk untuk
menunjukkan berbagai fungsi termasuk didalamnya ketahanan, handal, ketepatan,
dan kemudahan dalam penggunaan.

Keputusan pembelian

Menurut (Ria et al, 2015) keputusan pembelian konsumen merupakan
evaluasi purna beli atau hasil evaluasi setelah membandingkan apa yang dirasakan
dengan harapannya. Menurut (Agusrinal, 2015) keputusan pembelian merupakan
sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk
tertentu, serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu.
Kerangka Konseptual

Iskandar (2015) mengemukakan bahwa dalam penelitian kuantitatif,
kerangka konseptual merupakan suatu kesatuan kerangka pemikiran yang utuh
dalam rangka mencari jawaban-jawaban ilmiah terhadap masalah-masalah penelitian
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yang menjelaskan tentang variabel-variabel, hubungan antara variabel-variabel secara
teoritis yang berhubungan dengan hasil penelitian yang terdahulu yang
kebenarannya dapat diuji secara empiris.

Adapun kerangka konseptual yang penulis gambarkan didalam penelitian ini
seperti gambar di bawah ini :

Awareness

Xy

Kelengkapan barang Keputusan Pembelian

Kualitas produk
(X3)

(X2) ~ T(Y)

Gambuar 1. Kerangka Konseptual
Hipotesis Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka konseptual maka peneliti
menetapkan hipotesis di dalam penelitian ini yaitu:
1. Awareness berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada Grosir kembar desa
pengarungan kecamatan torgamba.
2. Kelengkapan barang berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada Grosir
kembar desa pengarungan kecamatan torgamba.
3. Kualitas produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada Grosir kembar
desa pengarungan kecamatan torgamba.
Awareness, kelengkapan barang, kualitas produk berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian pada Grosir kembar desa pengarungan kecamatan torgamba.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan data kuantitatif yaitu
pendekatan dengan observasi langsung ke lapangan, dan menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu dengan menyebarkan kuesioner.

Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk membuat skripsi ini, penyusun melakukan penelitian pada grosir
kembar yang beralamat didesa pengarungan, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
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Labuhanbatu Selatan. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan februari sampai
agustus 2021

Populasi dan Tekhnik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2010) Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang
diteliti. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah menggunakan rumus
slovin dengan pencarian sampel sebagai berikut :

n-
(1+ Ne?)
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e = Margin eror (10% atau 0,1)
Sehingga jumlah sampel (n) menjadi :
n= _I150 =60
(1+150 (0,1)%)
Sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 60

Hasil dan Pembahasan
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
s
B Std. Error Beta
(Constant) 1,753 2,629 1,189 ,033
Awareness ,323 132 , 3051 2,933 ,005
! kelengkapan 265 139 254| 2466 008
produk
kualitas produk 473 132 4181 5,092 ,000

Sumber : data diolah dengan SPSS 20,2021
Berdasarkan Tabel 4.9 maka dapat dibuat persamaan yaitu :
Y =1,753+0,323+ 0,264 + 0,473

Koefisien regresi awareness menunjukkan hubungan positif terhadap
keputusan pembelian pada Toko grosir kembar dengan nilai koefisien sebesar 0,323.
Berarti setiap peningkatan awareness sebesar 0,323 akan meningkatkan keputusan
pembelian sebesar 0,323.

Koefisien regresi kelengkapan produk menunjukkan hubungan positif
terhadap keputusan pembelian pada Toko grosir kembar dengan nilai koefisien
sebesar 0,264. Berarti setiap peningkatan kelengkapan produk sebesar 0,264 akan
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,264.
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Koefisien regresi kualitas produk menunjukkan hubungan positif terhadap

keputusan pembelian pada Toko grosir kembar dengan nilai koefisien sebesar 0,473.
Berarti setiap peningkatan kualitas produk sebesar 0,473 akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,473.

Nilai Konstanta sebesar 1,753 menunjukkan bahwa keputusan pembelian

pada Toko grosir kembar sebesar 1,753 tanpa adanya pengaruh dari awareness,
kelengkapan produk, dan kualitas produk.

Ui T

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat, Hasil uji t dapat dilihat 2 dibawah ini:

Tabel 2 Uji parsial (Uji T)

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,753 2,629 1,189 ,033
Awareness ,323 132 3051 2,933 ,005
! kelengkapan 265 139 254 2,466| 008
produk
kualitas produk 473 132 4181 5,0921 ,000

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 20 :2021

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara t (.ne dengan € hicung,

Diketahui T tabel pada distribusi 0,025 : 56 adalah 2,003.

1.

Uji F

Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat dilihat bahwa :

Nilai t hitung untuk awareness adalah sebesar 2,933, t tabel 2,003 (t
hitung > t tabel), dengan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Maka ho ditolak dan ha
diterima. Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Nilai t hitung untuk kelengkapan produk adalah sebesar 2,466, t tabel
2,003 (t hitung > t tabel), dengan nilai signifikan 0,008 < 0,05. Maka ho ditolak
dan ha diterima. Kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Nilai t hitung untuk kualitas produk adalah sebesar 5,092, t tabel 2,003 (t
hitung > t tabel), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka ho ditolak dan ha
diterima. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Uji f dilakukan untuk menguji secara simultan (secara bersama-sama) apakah

awareness, kelengkapan produk, dan kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko grosir kembar.
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Tabel 3 Uji Simultan (F)
ANOVA*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 113,262 3 37,754 11,223 ,000°
1 Residual 188,388 56 3,364
Total 301,650 59

(Sumber : Data diolah menggunakan SPSS windows 20, 2021)

Nilai F tabel pada distribusi 3 : 56 adalah 2,77, maka berdasarkan tabel 4.11
terlihat bahwa nilai F hitung 11,223> 2,77, dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, ini
menunjukkan bahwa secara serempak variabel awareness, kelengkapan produk, dan
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian .

Koefisien Determinan

Koefisien Determinan (R?) digunakan mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independent dalam mempengaruhi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4 Determinasi
Model Summaryb

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
1 Square the Estimate
1 013" D75 042 1,834

Sumber : data diolah dengan SPSS 20,2021

Hasil output SPSS model summary besarnya Adjusted R square adalah 0,542.
Hal ini berarti 54,20% variabel independent yaitu variabel awareness, kelengkapan
produk, dan kualitas produk memberikan pengaruh terhadap variabel dependent
yaitu keputusan pembelian, dan sisanya sebesar 45,80% di pengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti yang dapat mempengaruhi variabel keputusan pembelian seperti
promosi, diskon, dlL.

Pembahasan
Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
pada Toko grosir kembar

Koefisien regresi awareness menunjukkan hubungan positif terhadap
keputusan pembelian pada Toko grosir kembar dengan nilai koefisien sebesar 0,323.
Berarti setiap peningkatan awareness sebesar 0,323 akan meningkatkan keputusan
pembelian sebesar 0,323.
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Nilai t hitung untuk awareness adalah sebesar 2,933, t tabel 2,003 (t hitung > t
tabel), dengan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Maka ho ditolak dan ha diterima.
Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kelengkapan produk Konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian pada Toko grosir kembar

Koefisien regresi kelengkapan produk menunjukkan hubungan positif
terhadap keputusan pembelian pada Toko grosir kembar dengan nilai koefisien
sebesar 0,264. Berarti setiap peningkatan kelengkapan produk sebesar 0,264 akan
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,264.

Nilai t hitung untuk kelengkapan produk adalah sebesar 2,466, t tabel 2,003
(t hitung > t tabel), dengan nilai signifikan 0,008 < 0,05. Maka ho ditolak dan ha
diterima. Kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Toko grosir kembar

Koefisien regresi kualitas produk menunjukkan hubungan positif terhadap
keputusan pembelian pada Toko grosir kembar dengan nilai koefisien sebesar 0,473.
Berarti setiap peningkatan kualitas produk sebesar 0,473 akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,473.

Nilai t hitung untuk kualitas produk adalah sebesar 5,092, t tabel 2,003 (t
hitung > t tabel), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka ho ditolak dan ha
diterima. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Awareness, kelengkapan produk, kualitas produk dan keputusan pembelian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko
grosir kembar

Nilai Konstanta sebesar 1,753 menunjukkan bahwa keputusan pembelian
pada Toko grosir kembar sebesar 1,753 tanpa adanya pengaruh dari awareness,
kelengkapan produk, dan kualitas produk.

Nilai F tabel pada distribusi 3 : 56 adalah 2,77, maka berdasarkan tabel 4.11
terlihat bahwa nilai F hitung 126,571> 2,77, dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, ini
menunjukkan bahwa secara serempak variabel awareness, kelengkapan produk,
kualitas produk dan keputusan pembelian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian .

Hasil output SPSS model summary besarnya Adjusted R square adalah
0,542. Hal ini berarti 54,20% variabel independent yaitu variabel awareness,
kelengkapan produk, dan kualitas produk memberikan pengaruh terhadap variabel
dependent yaitu keputusan pembelian, dan sisanya sebesar 45,80% di pengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti yang dapat mempengaruhi variabel keputusan
pembelian seperti promosi, diskon, dll.

Kesimpulan
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1. Bagi Toko grosir kembar
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi toko grosir kembar
didalam mengetahui faktor apa saja yang dapat meningkatkan keputusan
pembelian.

2. Bagi Seluruh Karyawan Toko grosir kembar
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi para karyawan untuk selalu
menjaga keputusan pembelian yang datang. Karyawan harus lebih
memperhatikan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian.

3. Bagi peneliti di masa mendatang
Bagi peneliti di masa mendatang diharapkan penelitian ini dapat menjadi
masukan dan bahan refrensi didalam menyusun skripsi. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi mengenai variabel yang diteliti.
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